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Abstract 
The research objective was to design an android-based rural information system at the Montasik Aceh Besar 
sub-district office, as a service in rural storage and services and it is hoped that it can be used as a 
reference for making a faster and more accurate android-based rural information system. The method used 
in designing an Android-based rural information system is using the waterfall method. The design results 
consist of service features for the community. services for making letters, searching for population data and 
village information by village officials, thereby increasing the work efficiency of village officials and village 
administration to become more orderly and regular. The Android-based rural information system for 
Montasik District is software that was built to help manage website and Android-based, with correspondence 
making services starting from requests for Family Cards, Resident Cards, Certificates of Inability, Death 
Certificate, Birth Certificate, Versatile Certificate, Transfer Certificate, Marriage Certificate, Business 
Certificate, and Certificate of Good Conduct, as well as information about the Village (vision and mission, 
Profile, History, Village Potential). Thus this system can be used as a tool to support the performance of 
village officials as well as a media for village promotion to make Montasik District Village an icon of a 
tourism village, especially in the Aceh Besar District area. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian adalah untuk merancang sistem informasi perdesaan berbasis android pada Kantor Camat 
Montasik Aceh Besar, sebagat layanan dalam penyimpanan dan pelayanan perdesaaan serta diharapkan 
dapat digunakan sebagai acuan pembuatan sistem informasi perdesaan berbasis android yang lebih cepat 
dan akurat. Metode yang digunakan dalam perancangan sistem informasi perdesaan berbasis android yaitu 
menggunakan metode waterfall. Hasil rancangan terdiri dari fitur layanan untuk masyarakat. pelayanan 
pembuatan surat, pencarian data penduduk dan informasi desa oleh perangkat desa, sehingga lebih 
meningkatkan efisiensi pekerjaan perangkat desa dan administrasi desa menjadi lebih tertib dan teratur. 
Sistem informasi perdesaan Kecamatan Montasik berbasis android adalah perangkat lunak yang dibangun 
untuk membantu mengelola berbasis website dan android, Dengan layanan pembuatan surat menyurat 
mulai dari permohonan Surat Kartu Keluarga (SKK), Surat Kartu Tanda Penduduk (SKTP), Surat Keterangan 
Tidak Mampu (SKTM), Surat Keterangan Kematian (SKKM), Surat Keterangan Kelahiran (SKKL), Surat 
Keterangan Serbaguna (SKSG), Surat Keterangan Pindah (SKP), Surat Keterangan Nikah (SKNA), Surat 
Keterangan Usaha (SKU), dan Surat Keterangan Kelakuan Baik (SKKB), serta informasi Tentang Desa (visi 
misi, Profil, Sejarah, Potensi Desa). Dengan demikian sistem ini bisa digunakan sebagai alat penunjang 
kinerja perangkat desa serta sebagai media promosi desa guna menjadikan Desa Kecamatan Montasik 
sebagai icon desa pariwisata khususnya di wilayah Kabupaten Aceh Besar. 

 

Kata Kunci: Perancangan; Sistem Informasi; Perdesaan; Android; Waterfall. 
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1. Pendahuluan 
 

Desa sebagai bagian terkecil dari sistem pemerintahan administratif di Indonesia, dituntut untuk 

dapat mengikuti perkembangan teknologi dan terus meningkatkan kemampuannya didalam mengelola 
data administrasi kependudukan desa (Kristania, 2021; Asyikin, Fitri, & Agus, 2015). Saat ini desa-desa 

yang berada di Kecamatan Montasik, Kabupaten Aceh Besar, didalam sistem pelayanan administrasi 
kependudukan desa masih bersifat konvensional, seperti; Pencatatan data penduduk desa dalam buku-

buku register, pembuatan surat-surat permohonan yang masih menggunakan mesin ketik. Hal tersebut 

berimbas kepada perangkat desa maupun penduduk desa, dimana sering terjadi human error, serta 
pemborosan waktu dan biaya. Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem untuk mengatasi permasalahan-

permasalahan yang ada. 
Perkembangan telepon selular (handphone) pada jaman sekarang sudah mengalami kemajuan yang 

sangat pesat, menjadi suatu hal yang berguna dan penting bagi masyarakat (Marpaung, 2018; Ngafifi, 

2014). Hal ini disebabkan karena semakin murahnya harga telepon selular untuk ukuran masyarakat kelas 
menengah di Indonesia (Wali, 2017; Patolenganeng, 2016). Semakin banyaknya produsen (vendor) 
telepon selular yang mengeluarkan model dan tipe telepon selular terbaru dengan fasilitas terbaru, yang 
pada akhirnya akan berakhir pada turunnya harga telepon selular keluaran sebelumnya (Dharmayanti et 
al, 2019; Christina, 2019). Bertambah banyaknya pengguna telepon selular di Indonesia juga disebabkan 
karena semakin murahnya kartu telpon selular di Indonesia yang ditunjang pula dengan semakin 

banyaknya pilihan operator selular dengan kelebihan-kelebihan yang ditawarkan masing-masing operator 

selular (Jullius, 2014; Prastya & Sri ,2013). Perkembangan teknologi pada telepon selular sekarang sudah 
berkembang dengan menggunakan teknologi sistem operasi Android yang memungkinkan penggunaan 

telepon selular untuk membuat aplikasi berbasis sistem operasi Android yang dapat dijalankan pada 
telepon selular yang mendukung Android platform (Iqbal & Wali, 2022; Sunardi & Henryanto et al, 2022; 

Munawir et al, 2022). Dengan adanya teknologi Android, pengguna telepon selular dapat melakukan kreasi 

sendiri ataupun men-download aplikasi Android untuk kemudian digunakan pada telepon selularnya 
(Ahmad et al, 2022; Akbar et al, 2022). Salah satu fitur yang ada pada sistem informasi perdesaan adalah 

layanan pengolahan data administrasi kependudukan desa berupa Android, dengan demikian diharapkan 
teknologi tersebut dapat mengurangi terjadinya human error, mengoptimalkan pemberdayaan waktu, dan 

menekan biaya operasional desa. Tujuan penelitian adalah untuk merancang sistem informasi perdesaan 
berbasis android pada Kantor Camat Montasik Aceh Besar, sebagat layanan dalam penyimpanan dan 

pelayanan perdesaaan serta diharapkan dapat digunakan sebagai acuan pembuatan sistem informasi 

perdesaan berbasis android yang lebih cepat dan akurat. 
Beberapa penelitian telah mengungkapkan bahwa sistem informasi perdesaan dapat meningkatkan 

pelayanan juga bermanfaat dalam proses pengolahan data yang dapat digunakan untuk perencanaan 
pembangunan, mendukung pengambilan keputusan dan banyak manfaat lainnya (Badri, 2017; Mukhsin, 

2020). Praseptiawan, Nugroho, & Iqbal (2021) menyebutkan bahwa sistem informasi pedesaan akan 

memperpendek jarak dan waktu penyediaan informasi dan pengelolaan penduduk. Sistem informasi desa 
telah menjadi kebutuhan mendasar untuk menyebarkan informasi ke seluruh stakeholder di desa dan 

dalam pengelolaan pemerintahan desa, yang dapat dimanfaatkan dalam aktivitas pelayanan masyarakat, 
pengelolaan potensi desa, promosi keunggulan desa, dan transparansi pembangunan desa (Setyawan & 

Wisnubhadra, 2020). Lebih lanjut Muhamad (2020) menjelaskan bahwa penerapan sistem informasi 

teknologi tepat guna bagi desa menunjukkan partisipasi masyarakat yang sangat tinggi. Dengan sistem 
informasi desa dapat memberikan pelayanan publik, yang transparan dan akuntabel dengan maksimal 

kepada masyarakat Desa (Kusuma, 2022). Maka dengan adanya sistem informasi desa dapat membantu 
memperkuat sistem informasi daerah guna meningkatkan digitalisasi hingga wilayah pedesaan di 

Indonesia. 
 

 
2. Metode 
 

Adapun metode yang digunakan dalam perancangan sistem informasi perdesaan berbasis android yaitu 

menggunakan metode waterfall atau disebut metode air terjun (Iqbal, Aprizal, & Wali, 2017; Wali, 2020). 
Pengembangan perangkat lunak merupakan industri terbaru, dalam sebuah industri, perkembangan dan 

pertumbuhan benar-benar diperlukan untuk menjadi lebih baik (Wali & Ahmad, 2017). Pengembangan 
perangkat lunak pada sebuah perusahaan lebih dari sekedar menulis kode (Wali & Ahmad, 2020). Kolaborasi 
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dengan tim lain dan anggota tim dengan berbagai ilmu khusus, merupakan langkah-langkah tambahan dalam 
mendokumentasikan proses pegembangan perangkat lunak (Wali & Salam, 2022). Model Sekuensial Linier 

sering disebut Model Air Terjun (waterfall) merupakan paradigma rekayasa perangkat lunak yang paling tua dan 

paling banyak dipakai (Wali & Ahmad, 2017). Model ini mengusulkan sebuah pendekatan perkembangan 
perangkat lunak yang sistematik dan sekunsial yang dimulai pada tingkat dan kemajuan sistem pada seluruh 

analisis, desain, kode, pengujian, dan pemeliharaan (Syaputra, Darussalam, & Winarsih, 2021; Cahyatie, 2019). 

 
Gambar 1. Tahapan dalam Model Air Terjun (Waterfall) 

 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 

Pelayanan administrasi desa merupakan satu kewajiban bagi pemerintah desa dalam melaksanakan 
pelayanan karena sistem informasi pelayanan desa merupakan bagian yang tak terpisahkan untuk 

melaksanakan penerapan undang-undang Desa. Sistem informasi pelayanan desa adalah suatu perangkat lunak 
yang dibangun untuk membantu proses pelayanan pembuatan surat, pencarian data penduduk dan informasi 

desa oleh perangkat desa, sehingga lebih meningkatkan efisiensi pekerjaan perangkat desa dan administrasi 

desa menjadi lebih tertib dan teratur. Sistem Informasi Perdesaan Kecamatan Montasik berbasis android adalah 
perangkat lunak yang dibangun untuk membantu mengelola data Desa Kecamatan Montasik berbasis website 

dan android. Dengan sistem yang saat ini dibangun, Pemerintah Desa dapat memberikan pelayanan 
administrasi kependudukan kepada masyarakatnya secara online. Sistem ini dibangun untuk membantu petugas 

desa dalam melayani masyarakat di bidang pembuatan surat menyurat mulai dari permohonan Surat Kartu 
Keluarga (SKK), Surat Kartu Tanda Penduduk (SKTP), Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM), Surat 

Keterangan Kematian (SKKM), Surat Keterangan Kelahiran (SKKL), Surat Keterangan Serbaguna (SKSG), Surat 

Keterangan Pindah (SKP), Surat Keterangan Nikah (SKNA), Surat Keterangan Usaha (SKU), dan Surat 
Keterangan Kelakuan Baik (SKKB), serta informasi Tentang Desa (visi misi, Profil, Sejarah, Potensi Desa). 

Petugas Desa selaku admin dari sistem akan mengelola beberapa fitur diantaranya mengelola data seperti 
informasi profil desa mulai dari sejarah desa sampai keadaan ekonomi desa, pengelolaan galeri kegiatan desa 

dan lainnya. Sistem ini juga menyediakan informasi tahigan pajak yang bisa di akses oleh masyarakat setempat. 

Dengan demikian sistem ini bisa digunakan sebagai alat penunjang kinerja perangkat desa serta sebagai media 
promosi desa guna menjadikan Desa Kecamatan Montasik sebagai icon desa pariwisata khususnya di wilayah 

Kabupaten Aceh Besar. 
 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Camat Montasik Penelitian ini direncanakan selama 4 (empat) bulan 

dan dilaksanakan mulai dari minggu pertama Januari sampai minggu ketiga bulan April 2021 sesuai dengan 

jadwal yang direncanakan. 
 

3.2 Analisis Sistem 
Analisa merupakan tahap yang menemukan teknik penguraian komponen-komponen untuk mencapai 

suatu tujuan, setelah kebutuhan dari suatu permasalahan telah teridentifikasi, studi kelayakan terpenuhi hingga 

batasan-batasan analisis terhadap yang akan di implementasikan ke dalam suatu pemograman. Analisis 
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang yang sedang berjalan dibidang sosialisasi dan informasi dimana 

informasi yang dikumpulkan terutama mengenai kelebihan dan kekurangan yang berlaku sehingga nantinya 
dapat menghasilkan informasi baru yang efektif dan efisien. Pada tahap ini juga di uraikan tentang beberapa 

prosedur atau tahap dalam menjalankan pada informasi dilengkapi dengan FlowMap tentang yang sedang 
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berjalan dan usulan pada Bank tersebut. FlowMap merupakan bangan arus yang menunjukkan struktur umum 
dari sebuah informasi, yang menampilkan uraian umum urutan pemprosesan data dalam bentuk umum dan 

menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan. Data yang dikelola pada sistem yang berjalan saat ini tidaklah 

sistematis, dimana data yang dimiliki tidak dapat mendeskripsikan data secara unik. Melihat kondisi data yang 
diolah oleh sistem saat ini perlu adanya pembuatan sistem pengkodean data, sehinngga beberapa data yang 

sama jenisnya dapat dikenali sebagai suatau objek yang diinginkan. Dalam proses pengolahan data perdesaan 
pada Kantor Camat Montasik belum menggunakan sistem yang terkomputerisasi, kendala juga sering terjadi 

pengurusan surat menyurat dan permohonan surat lainnya yang mengakibatkan pada prosesnya terkesan 
lambat. Selain itu juga menyebabkan terjadinya pemborosan waktu dan tenaga. Proses pembuatan data 

dirasakan masih banyak kekurangannya, yaitu; Waktu yang dibutuhkan terlalu lama, mulai dari proses 

pembuatan surat dari desa hingga penandatanganan surat di kecamatan, Profil desa yang belum tersedia dari 
desa tersebut, dan Pelaporan pengarsipan surat yang belum terintegrasi database. 

 
3.3 Rancangan Sistem 

Analisis prosedur yang berjalan menguraikan secara sistematis aktivitas-aktivitas yang terjadi dalam 

sistem informasi Perdesaan Kantor Camat Montasik, diantaranya Prosedur pengolahan pendataan perdesaan 
yang sedang berjalan: 

1) Layanan Surat Permohonan dibuat dari desa 
2) Surat permohonan dikirim ke Kecamatan 

3) Kantor Camat Montasik menganalisa dan mengevaluasi data surat desa 

4) Kantor Camat Montasik membuat surat atau menandatangani surat dari desa 
5) Selanjutnya data surat dikirim kembali ke desa. 

 

Flow Map Berjalan Sistem Informasi Perdesaan Kecamatan Montasik

Penduduk Kantor Desa Kantor Camat Camat

Surat Permohonan

Menganalisa data 
Surat Permohonan

Surat Permohonan

Menandatangani 
Surat Permohonan

Surat Permohonan 
yang telah 
dievaluasi

Surat Permohonan

Mengarsipkan 
Surat

Surat Permohonan

Surat Permohonan 
yang 

ditandatangani

Surat Permohonan 
yang 

ditandatangani

Surat Permohonan

Surat Permohonan 
yang 

ditandatangani

Surat Permohonan

 
Gambar 2. FlowMap Berjalan 

 

Adapun prosedur Rancangan Sistem Informasi Perdesaan pada Kantor Camat Montasik yang diusulkan 
penulis diantaranya adalah: 

1) Data Profil Desa dapat dilihat di laman web atau aplikasi android Kecamatan Montasik 

2) Penduduk melakukan pengajuan surat permohonan di laman website atau aplikasi android perdesaan. 
3) Kantor Desa melakukan verifikasi data dan membuat surat permohonan penduduk 
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4) Surat yang memelukan tandatangan Kantor Camat dapat diberikan akses ke operator Kecamatan 
5) Kantor Camat melakukan pemeriksaan data surat permohonan dari desa untuk ditandatangani. 

6) Surat yang ditandatangani dapat di ambil pada laman website atau aplikasi android perdesaan. 

7) Kantor Desa dapat melakukan penambahan data surat menyurat dan lainnya pada laman website atau 
aplikasi android perdesaan. 

8) Setiap data disimpan dalam database perdesaan. 
9) Data perdesaan dan administrasi surat menyurat dapat dilihat oleh masyarakat pada laman website atau 

aplikasi android perdesaan. 
 

Flow Map Usulan Sistem Informasi Perdesaan Kecamatan Montasik

Penduduk Kantor Desa Kantor Camat Camat

Membuka 
Halaman Web 
atau Aplikasi 

Android

Memilih Layanan 
Adminstrasi

Mengisi NIK dan 
melakukan 

permohonan surat

Data Permohonan 
Surat dari 
Penduduk

Melakukan 
Pemriksaan dan 
Membuat Surat

Surat Permohonan

Menandatangani 
Surat oleh 
Geuchik

Surat Permohonan

Surat Permohonan

Melakukan 
Pemriksaan 

Menandatangani 
Surat

Surat Permohonan

Menandatangani 
Surat

Surat Permohonan

Surat Permohonan

Surat Permohonan 
yang telah 

ditandatangani

Surat Permohonan 
yang telah 

ditandatangani

Surat Permohonan 
yang telah 

ditandatangani

Database

 
Gambar 3. Flowmap Usulan 

 
Penyusunan basis data (database) selalu didahului dengan pekerjaan pemodelan data. ERD adalah suatu 

model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. Model data E-R 

(Entity Relationship) didasarkan pada persepsi terhadap dunia nyata yang tersusun atas kumpulan objek-objek 
dasar yang disebut entitas dan relasi. Diagram hubungan entitas (model E-R) tidak menyatakan bagaimana 

memanfaatkan data, membuat data, menghapus data dan mengubah data.  
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Gambar 4. Rancangan Prosedural ERD  

 
 Dalam Rancangan Entity Relationship Diagram (ERD) ini adalah menggambarkan Kantor Camat 

Montasik mendata dan melakukan pendataan perdesaan serta dapat melakukan proses pendataan Perdesaan 

sebagai evaluasi tahunan ke Camat. Dengan pembuatan suatu diagram konteks dari sistem, struktur 
pendekatan ini menggambarkan sistem secara garis besar yang kemudian akan di pecahkan menjadi bagian-

bagian lebih rinci. Gambar berikut ini adalah konteks diagram dari pendataan Perdesaan. 
 

Penduduk

Srt_Permohonan

Desa

Membuat Data Srt_Permohonan

Camat

Sistem Informasi Perdesaan 
Kecamatan Montasik

0
Srt_Permohonan

Admin CamatSrt_PermohonanSrt_Permohonan

Srt_ditandatangani

  
Gambar 5. Rancangan Diagram Kontek 

 

 Pada gambar Diagram Konteks ini, data permohonan diambil atau didapat dari Penduduk Kecamantan 
Montasik dan selanjutnya Kantor Desa mengevaluasi data permohonan perdesaan. Data yang telah dianalisa 

dan diverifikasi oleh Desa dan akan diperiksa oleh Kecamatan pada system. Sedangkan proses dalam 

pendataan Perdesaan dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Sistem Informasi Perdesaan 

Kecamatan Montasik

0

Entri Data Penduduk

1.0 P

Entri Data Surat 
Permohonan

2.0 

Verifikasi Data Surat 
Permohonan

3.0 P

Pembuatan Laporan

4.0

Surat Keterangan 

Serbaguna (SKSG)

4.6 P

Surat Keterangan 

Kelahiran (SKKL)

4.5 P

Surat Keterangan 

Kematian (SKKM)

4.4 P

Surat Keterangan Tidak 

Mampu (SKTM)

4.3 P

Surat Kartu Tanda 

Penduduk (SKTP)

4.2 P

Surat Kartu 

Keluarga (SKK)

4.1 P

Penduduk

4.12 P

Profil

4.11 P

Keterangan 

Kelakuan Baik 

(SKKB)

4.10 P

Surat Keterangan Usaha 

(SKU)

4.9 P

Surat Keterangan 

Nikah (SKNA)

4.8 P

Surat Keterangan 

Pindah (SKP)

4.7 P

Pilih Desa

2.1 P

Permohonan Surat

2.2 P 

 
Gambar 6. Diagram Berjenjang 

 

Berdasarkan gambar 6 terlihat bahwa pada setiap pendataan Perdesaan pada Kantor Camat Montasik 
terdapat empat proses proses. keempat proses tersebut adalah input entri data penduduk, entri data 

permoonan, proses verifikasi administrasi permohonan dan pembuatan Laporan. Untuk lebih jelasnya, antara 
satu proses ke proses lainnya dapat dilihat pada gambar 7. 

Admin Desa Entri Data Penduduk

1.0 P

F_PendudukD 1

Entri Data Permohonan

2.0 P

F_PermohonanD 2

Verifikasi Data 

Permohonan

3.0 P

F_Verifikasi_PermohonanD 3

Pembuatan Laporan

4.0 

Camat

Dt_Pendud
uk

Dt_Pendud
uk

Dt_Permohonan

Dt_Permohonan

Dt_Permohonan

Dt_Verifikasi_Permohonan

Dt_Surat Permohonan

Dt_Penduduk

Surat Kartu Keluarga (SKK), Surat Kartu 
Tanda Penduduk (SKTP), Surat Keterangan 
Tidak Mampu (SKTM), Surat Keterangan 
Kematian (SKKM), Surat Keterangan 
Kelahiran (SKKL), Surat Keterangan 
Serbaguna (SKSG), Surat Keterangan Pindah 
(SKP), Surat Keterangan Nikah (SKNA), Surat 
Keterangan Usaha (SKU), dan Surat 
Keterangan Kelakuan Baik (SKKB)

Verifikasi_Permohonan

Penduduk

Dt_Permoh
onan

 
Gambar 7. Diagram arus data level 0 sistem rancangan 
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Berdasarkan gambar 7 dapat dijelaskan proses pendataan Perdesaan. Admin Camat melakukan pendataan 
penduduk yang selanjutnya setiap data perdesaan memiliki kategori masing-masing permohonan, selanjutnya 

berdasarkan data yang telah diinput maka Camat melakukan verifikasi data permohonan perdesaan sehingga 

data akan disimpan dan dipublikasikan pada system. Proses dari perdesaan akan dilanjutkan dengan 
pembuatan laporan perdesaan dan akan dilaporkan secara periodik kepada pimpinan. Tabel relasi digunakan 

untuk mengelompokkan data menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan relasi yang berfungsi untuk 
mengakses data, sehingga database tersebut mudah di modifikasi. Berikut ini di gambarkan relasi antar tabel 

pendataan perdesaan. 

 
Gambar 8. Relasi Database 

 

 
 

3.4 Rancangan Aplikasi 
Adapun rencana rancangan Menu yang penulis usulkan seperti gambar dibawah ini. 

Info Lain

Selamat Datang

SIM Perdesaan

HubungiLayananProfil Kontak Desa

 
(a) Form Menu Utama 

Data Desa X Data Desa X

Data Desa X Data Desa X

Data Desa X Data Desa X

HubungiLayananProfil Kontak Desa

 
(b) Form Data Profil Desa 
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Surat X Surat X

Surat X Surat X

HubungiLayananProfil Kontak Desa

Enter Text

Catatan

Masukkan NIK :

 
 (c) Form Data Layanan 

HubungiLayananProfil Kontak Desa

Username

Password

Login Form  :

Login

 
(d) Form data Login 

Data Permohanan telah disetujui

ApprovalLayananHome Setting Logout

Surat Permohonan Aksi

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text Text

 
(e) Form Data Verifikasi Perdesaan 

Gambar 9. Tampilan Rancangan Aplikasi 
 

Halaman Utama merupakan halaman yang dibuka oleh publik atau siapapun yang membuka aplikasi 

perdesaan (gambar 9.a). Halaman Profil Desa merupakan informasi umum tentang desa yang ada pada 
Kecamatan Montasik (gambar 9.b). Form layanan berfungsi untuk penduduk pada Kecamatan Montasik 

melakukan pembuatan permohonan surat setiap desa masing-masing (gambar 9.c). Form Login berfungsi 
untuk memberikan akses kepada pengguna aplikasi perdesaan dan juga sebagai keamanan data aplikasi oleh 

siapa yang tidak berhak dalam penggunaan apikasi (gambar 9.d). Form data verifikasi surat permohonan 
berguna untuk proses bagi Desa maupun Kecamatan untuk memeriksa dan menverifikasi surat setiap harinya 

(gambar 8.e). 
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4. Kesimpulan 
 

Sistem informasi desa dapat menjembatani layanan desa terkait permasalahan yang dihadapi di 

desa terkait. Hasil rancangan terdiri dari fitur layanan untuk masyarakat. pelayanan pembuatan surat, 
pencarian data penduduk dan informasi desa oleh perangkat desa, sehingga lebih meningkatkan efisiensi 

pekerjaan perangkat desa dan administrasi desa menjadi lebih tertib dan teratur. Sistem informasi 

perdesaan Kecamatan Montasik berbasis android adalah perangkat lunak yang dibangun untuk membantu 
mengelola berbasis website dan android, Dengan layanan pembuatan surat menyurat mulai dari 

permohonan Surat Kartu Keluarga (SKK), Surat Kartu Tanda Penduduk (SKTP), Surat Keterangan Tidak 
Mampu (SKTM), Surat Keterangan Kematian (SKKM), Surat Keterangan Kelahiran (SKKL), Surat 

Keterangan Serbaguna (SKSG), Surat Keterangan Pindah (SKP), Surat Keterangan Nikah (SKNA), Surat 
Keterangan Usaha (SKU), dan Surat Keterangan Kelakuan Baik (SKKB), serta informasi Tentang Desa (visi 

misi, Profil, Sejarah, Potensi Desa). Dengan demikian sistem ini bisa digunakan sebagai alat penunjang 

kinerja perangkat desa serta sebagai media promosi desa guna menjadikan Desa Kecamatan Montasik 
sebagai icon desa pariwisata khususnya di wilayah Kabupaten Aceh Besar. 
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